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Abstract Kepemimpinan Jawa memiliki ciri khas yang kaya akan budaya dan nilai-nilai
tradisional Jawa. Jawa merupakan salah satu suku di Indonesia yang memiliki warisan
budaya yang kuat, termasuk dalam bidang kepemimpinan. Dalam tradisi Jawa, pemimpin
dianggap sebagai figur yang dihormati dan dijadikan panutan oleh masyarakat. Dalam
kepemimpinan Jawa terdapat beberapa semboyan atau kalimat yang sering digunakan.
Semboyan-semboyan dan kalimat-kalimat tersebut menggambarkan prinsip-prinsip dan
nilai-nilai yang dianut dalam kepemimpinan Jawa, yang melibatkan kerendahan hati,
kebijaksanaan, konsensus, kepedulian pada rakyat, dan kesetiaan. Studi literatur tentang
kepemimpinan Jawa dilakukan untuk memahami prinsip-prinsip, nilai-nilai, dan ciri khas
kepemimpinan yang muncul dalam budaya Jawa. Studi literatur ini membantu dalam
menggali pemahaman yang lebih mendalam tentang sejarah, tradisi, dan pandangan dunia
yang melatarbelakangi kepemimpinan Jawa. Melalui studi literatur tentang kepemimpinan
Jawa, kita dapat mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang aspek budaya, filosofi,
dan etika yang mendasari kepemimpinan dalam masyarakat Jawa. Hal ini dapat
memberikan kontribusi yang berharga dalam konteks pengembangan kepemimpinan yang
berkelanjutan dan berlandaskan pada warisan budaya yang kaya. Dalam Merdeka Belajar
saat ini, trend kepemimpinan Jawa oleh Ki Hajar Dewantara sebagai pelopornya
menekankan pentingnya kontinuitas dalam mengembangkan diri dan semangat untuk
memotivasi orang lain. Dalam konteks pendidikan, semboyan Ing Ngarsa Sung Tulada,
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Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani dapat menginspirasi pemimpin
pendidikan untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan dan menginspirasi semua
penggiat pendidikan

Kata-kata kunci: : Kepemimpinan, Budaya Jawa, Pendidikan, Trend

A. Pendahuluan

Budaya memiliki pengaruh yang kuat terhadap cara-cara kita
memahami dan melaksanakan kepemimpinan. Budaya Jawa memiliki
tradisi panjang dalam pengembangan konsep kepemimpinan yang unik,
yang terbentuk oleh nilai-nilai, norma, dan praktik budaya Jawa. Menurut
Soeripto (2018) dalam kepemimpinan tradisional Jawa, terdapat beberapa
nilai-nilai budaya yang sering dijunjung tinggi, seperti kebijaksanaan,
kerendahan hati, keberpihakan pada rakyat, musyawarah, dan gotong
royong. Kepemimpinan Jawa juga cenderung menekankan harmoni sosial,
keadilan, kejujuran, dan pemeliharaan kestabilan dalam komunitas.
Kebijaksanaan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan yang bijaksana
dan strategis, sedangkan kerendahan hati dapat membangun hubungan
yang baik dengan bawahan dan menciptakan lingkungan kerja yang
harmonis.

Menurut Hidayah (2018) kepemimpinan kini terinspirasi oleh nilai-
nilai budaya Jawa dalam konteks organisasi modern. Hal ini mencakup
pemahaman tentang nilai-nilai seperti kebijaksanaan, kesetiaan,
keberpihakan pada rakyat, musyawarah, dan gotong royong, serta
bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam kepemimpinan
organisasi untuk mencapai tujuan yang efektif. Bagaimana kepemimpinan
Jawa dalam organisasi dapat mempengaruhi hubungan antara pemimpin
dan anggota tim, gaya pengambilan keputusan, komunikasi, dan
pengelolaan konflik. Hal ini bertujuan untuk menggali potensi dan manfaat
dari kepemimpinan Jawa dalam menciptakan lingkungan kerja yang
harmonis, kolaboratif, dan berkinerja tinggi.

Menurut Nugroho (2010), dalam kepemimpinan Jawa, terdapat
penekanan pada kebijaksanaan dan kebijaksanaan dalam pengambilan
keputusan, serta penggunaan musyawarah untuk mencapai konsensus.
Kerendahan hati adalah sikap penting yang dipraktikkan oleh pemimpin
Jawa, yang mencerminkan penghargaan terhadap orang lain dan
pemahaman bahwa kekuasaan dan pengaruh harus digunakan dengan
rendah hati. Keberpihakan pada rakyat menunjukkan pentingnya
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pemimpin dalam memperhatikan kepentingan dan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan. Gotong royong juga merupakan prinsip
yang ditekankan dalam kepemimpinan Jawa, dengan kerjasama dan
partisipasi aktif dari anggota kelompok atau tim. Penerapan nilai-nilai
budaya Jawa ini dapat membantu dalam menciptakan kepemimpinan yang
efektif dalam organisasi modern. Hal ini dapat meliputi cara-cara dalam
membangun hubungan yang baik dengan bawahan, memotivasi dan
menginspirasi anggota tim, serta menciptakan lingkungan kerja yang
inklusif dan berkinerja tinggi.

Artikel yang ditulis oleh Santoso (2018) menyoroti nilai-nilai seperti
kesederhanaan, kejujuran, dan gotong royong yang terkandung dalam
kepemimpinan Jawa dan relevansinya dalam konteks global yang semakin
kompleks. Kesederhanaan adalah salah satu nilai yang sering dijunjung
tinggi dalam kepemimpinan Jawa. Hal ini mencerminkan sikap rendah hati
dan menghindari kesombongan dalam kepemimpinan. Kejujuran juga
ditekankan, yang melibatkan integritas dan keterbukaan dalam berinteraksi
dengan orang lain. Gotong royong adalah prinsip yang mendasar dalam
budaya Jawa, yang menekankan kerjasama dan saling membantu dalam
mencapai tujuan bersama. Dalam konteks globalisasi yang semakin
kompleks, nilai-nilai ini dapat memiliki relevansi yang penting.
Kesederhanaan dapat membantu pemimpin untuk tetap terhubung dengan
karyawan dan masyarakat secara keseluruhan, mengurangi kesenjangan
sosial dan meningkatkan Kkesejahteraan bersama. Kejujuran menjadi
landasan penting dalam membangun kepercayaan dan mempertahankan
hubungan yang baik dengan mitra bisnis dan pihak-pihak terkait. Gotong
royong juga dapat mempromosikan kolaborasi lintas budaya dan
pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan dalam konteks global.

Sistem pendidikan terdahulu dinilai justru meninggalkan warisan
kebudayaan kita yang kaya. Kepemimpinan generasi milenial di kurikulum
lalu mengacu pada konsep kepemimpinan barat. Padahal, Indonesia
merupakan negara yang memiliki beragam nilai-nilai luhur bangsa. Salah
satu nilai luhur tersebut adalah konsep kepemimpinan Ki Hajar Dewantara.
Menurut Ki Hajar Dewantara, hakikat pendidikan adalah sebagai usaha
untuk menginternalisasikan nilai-nilai budaya ke dalam diri anak, sehingga
anak menjadi manusia yang utuh baik jiwa dan rohaninya (Mujahid, 2022).
Pada telaah literatur ini, dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai
kepemimpinan Jawa dalam pendidikan, dapat dibangun lingkungan
pendidikan yang inklusif, etis, kolaboratif, dan berwawasan ke depan. Hal
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ini akan berdampak positif pada perkembangan karakter siswa, kualitas
pembelajaran, dan hubungan antara pendidikan dan masyarakat.

B. Metode

Metode telaah literatur adalah pendekatan sistematis untuk
mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis sumber-sumber literatur
yang relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau mendapatkan
pemahaman yang komprehensif tentang topik tertentu. Adapun metode
yang digunakan dalam mini riset ini adalah metode narrative, di mana
penulis melakukan penyusunan narasi deskriptif yang menyeluruh tentang
topik penelitian berdasarkan literatur yang relevan.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Makna Sistem Among pada kalimat ‘Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing
Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani’ yang berasal dari Bahasa
Jawa:

Ing Ngarsa sung Tuladha; Ing (di), Ngarsa (depan), sung (jadi),
Tuladha (contoh/panutan), maka maknanya: Di depan menjadi contoh atau
panutan, ketika menjadi pemimpin atau seorang guru harus dapat
memberikan suri tauladan untuk semua orang yang ada disekitarnya.

Ing Madya Mangun Karsa; Ing (di), Madya (tengah), mangun
(berbuat), Karsa (penjalar) makna: Di tengah berbuat keseimbangan atau
penjalaran, seorang pendidik di tengah-tengah kesibukannya diharapkan
dapat membangkitkan semangat terhadap peserta didiknya.

Tut Wuri Handayani; Tut (di), Wuri (belakang), Handayani
(dorongan) makna: Di belakang membuat dorongan atau mendorong,
seorang pendidik diharapkan dapat memberikan suatu dorongan moral
dan semangat kepada peserta didik ketika guru tersebut berada di
belakang.

Dari semboyan Ki Hajar Dewantara tercipta semangat berpendidikan
yang tinggi bagi seluruh rakyat Indonesia. Sudah seharusnya guru-guru di
Indonesia belajar dari seorang bapak pendidikan yang telah memberikan
dampak positif terhadap bangsa Indonesia, karena di tangan para gurulah
nasib para penerus generasi bangsa serta tanggung jawab kemajuan
pendidikan di Indonesia salah satunya dipengaruhi oleh para guru. Oleh
karena itu, guru juga harus berkontribusi dalam hal yang positif dan ikut
serta menyalurkan kemampuannya di dalam bidang pendidikan
semaksimal mungkin.
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Tut Wuri Handayani juga menjadi logo resmi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan sejak 1977 hingga saat ini. Merujuk pada
laman resmi Kemendikbudristek, berikut uraian lengkap mengenai makna
logo atau lambang Tut Wuri Handayani :

Bidang Segi Lima (Biru Muda) menggambarkan alam kehidupan
Pancasila. Semboyan Tut Wuri Handayani digunakan oleh Ki Hajar
Dewantara dalam melaksanakan sistem pendidikannya. Pencantuman
semboyan ini berarti melengkapi penghargaan dan penghormatan kita
terhadap almarhum Ki Hajar Dewantara yang hari lahirnya telah dijadikan
Hari Pendidikan Nasional. Belencong Menyala Bermotif Garuda Belencong
(menyala) merupakan lampu yang khusus dipergunakan pada pertunjukan
wayang kulit. Cahaya belencong membuat pertunjukan menjadi hidup.
Burung Garuda (yang menjadi motif belencong) memberikan gambaran
sifat dinamis, gagah perkasa, mampu dan berani mandiri mengarungi
angkasa luas. Ekor dan sayap garuda digambarkan masing-masing lima,
yang berarti: ‘satu kata dengan perbuatan Pancasilais’. Buku merupakan
sumber bagi segala ilmu yang dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia.
Warna: Warna putih pada ekor dan sayap garuda dan buku berarti suci,
bersih tanpa pamrih. Warna kuning emas pada nyala api berarti keagungan
dan keluhuran pengabdian. Warna biru muda pada bidang segi lima berarti
pengabdian yang tak kunjung putus dengan memiliki pandangan hidup
yang mendalam (pandangan hidup Pancasila).

Berikut adalah azas pemikiran Ki Hajar Dewantara dalam dunia
pendidikan: Pendidikan budi pekerti harus mempergunakan syarat yang
selaras dengan jiwa kebangsaan, Harus memperhatikan pangkal kehidupan
dalam kesenian, peradaban dan syarat-syarat agama, Anak-anak perlu
didekatkan dengan perikehidupan rakyat, Mengutamakan cara pondok
system, Pengajaran ialah bagian dari pendidikan, Pendidikan pada
umumnya adalah tuntunan dalam hidup tumbuhnya anak-anak,
Pendidikan itu hanya suatu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-
anak, artinya hidupnya tumbuhnya anak-anak terletak di luar kecakapan
atau kehendak pendidik, Perlunya menguasai diri dalam pendidikan budi
pekerti, Dalam pendidikan harus dapat memerdekakan, artinya: berdiri
sendiri, tidak tergantung pada orang lain dan dapat mengatur dirinya
sendiri, Pendidikan adalah usaha pembangunan, Ada tri pusat pendidikan
bagi kehidupan anak: Tri nga (ngerti, ngrasa, nglakoni atau mengerti,
merasa dan melakukan) serta Tri pantangan (jangan menyalahgunakan
wewenang, jangan melakukan manipulasi, dan jangan melanggar
kesusilaan), Among sistem (Ing Ngarso Sung Tuladha, Ing Madya Mangun
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Karsa, Tut Wuri Handayani)., Azas Tri kon (kontinuitet, Konvergensi, dan
Konsetrisitet.

Kepemimpinan Jawa memiliki kaitan yang relevan dengan
pendidikan saat ini dalam beberapa aspek. Berikut adalah beberapa kaitan
tersebut:

Pengembangan Karakter: Kepemimpinan Jawa menekankan pada
pengembangan karakter yang kuat, seperti kebijaksanaan, keadilan,
musyawarah, keberpihakan pada rakyat, dan keteladanan. Pendidikan saat
ini juga semakin memperhatikan pengembangan karakter siswa, dengan
penekanan pada nilai-nilai moral, etika, dan kepemimpinan. Nilai-nilai
kepemimpinan Jawa dapat menjadi landasan penting dalam
pengembangan karakter siswa.

Partisipasi dan Kolaborasi: Musyawarah adalah salah satu nilai
penting dalam kepemimpinan Jawa. Pendidikan saat ini juga semakin
mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran dan
pengambilan keputusan. Kolaborasi antara siswa, guru, dan pihak terkait
lainnya menjadi aspek penting dalam pendidikan modern. Konsep
musyawarah dalam kepemimpinan Jawa dapat memperkuat partisipasi
dan kolaborasi dalam konteks pendidikan.

Etika dan Keadilan: Kepemimpinan Jawa menekankan pada prinsip
keadilan dan perlakuan yang adil terhadap semua individu. Dalam
pendidikan, penting untuk membangun lingkungan yang adil, di mana
semua siswa diperlakukan dengan setara dan memiliki kesempatan yang
sama untuk belajar dan berkembang. Nilai-nilai keadilan dalam
kepemimpinan Jawa dapat memperkuat prinsip-prinsip etika dan keadilan
dalam pendidikan.

Keterlibatan Komunitas: Kepemimpinan Jawa mementingkan
keberpihakan pada rakyat dan keterlibatan komunitas. Dalam pendidikan,
melibatkan komunitas lokal dan masyarakat menjadi faktor penting dalam
menghasilkan pendidikan yang relevan dan berdampak positif. Kolaborasi
antara sekolah, guru, siswa, dan komunitas dapat meningkatkan kualitas
pendidikan dan memperkuat hubungan antara pendidikan dan kehidupan
nyata.

Nilai-Nilai Budaya: Kepemimpinan Jawa mencerminkan nilai-nilai
budaya Jawa yang kaya. Dalam konteks pendidikan, mempertahankan dan
menghormati nilai-nilai budaya setempat menjadi aspek penting dalam
pengembangan pendidikan yang berkelanjutan. Nilai-nilai budaya dalam
kepemimpinan Jawa dapat memberikan kerangka kerja yang kuat dalam
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mengembangkan pendidikan yang memperkuat identitas budaya dan
mempromosikan penghargaan terhadap keberagaman.

E. Kesimpulan

Penelusuran jejak kepemimpinan Sultan Malik As-Shalih, dapat
disimpulkan bahwa sosok ini merupakan pemimpin yang memiliki nilai-
nilai yang sangat berharga. Sikap religius, akademis, transformatif,
berwawasan global, dan cinta damai yang dimiliki Sultan Malik As-Shalih
menjadi landasan yang kuat dalam memimpin masyarakat. Nilai-nilai
religius memperlihatkan komitmen Sultan Malik As-Shalih terhadap ajaran
agama Islam dan pengaruhnya terhadap kebijakan dan tindakannya. Sikap
akademis menunjukkan kecintaannya terhadap pengetahuan dan
pembelajaran, serta upayanya untuk meningkatkan intelektualitas dan
kemampuan akademik masyarakat.

Sikap transformatif Sultan Malik As-Shalih tercermin dalam visinya
yang jauh ke depan dan langkah-langkah inovatif yang diambilnya. Ia
mendorong perubahan yang signifikan dalam masyarakat, terutama dalam
menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang. Selanjutnya, sikap
berwawasan global Sultan Malik As-Shalih menunjukkan kesadaran dan
pemahaman yang luas terhadap isu-isu global. Ia menjalin hubungan
dengan negara-negara lain, mempromosikan kerjasama internasional, dan
menghargai keberagaman budaya dan pemikiran.

Terakhir, sikap cinta damai Sultan Malik As-Shalih menunjukkan
perhatiannya terhadap perdamaian dan keharmonisan dalam masyarakat.
Ia mendorong dialog, toleransi, dan kerukunan antarumat beragama, yang
menjadi dasar bagi masyarakat yang harmonis. Dengan demikian,
kepemimpinan Sultan Malik As-Shalih memberikan inspirasi dan teladan
bagi pemimpin masa kini dan mendatang. Nilai-nilai yang ia anut menjadi
pedoman untuk membangun masyarakat yang adil, maju, harmonis, dan
berwawasan global.

Melalui penelusuran jejak kepemimpinan Sultan Malik As-Shalih, kita
dapat belajar tentang pentingnya memiliki nilai-nilai yang kokoh dalam
kepemimpinan, serta bagaimana nilai-nilai tersebut dapat membentuk
masyarakat yang lebih baik. Dengan mengadopsi nilai-nilai ini, pemimpin
masa kini dapat memimpin dengan inspirasi, transformasi, dan tujuan yang
lebih besar untuk kemajuan dan kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan.
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F. Ucapan Terimakasih
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praktisi yang telah melakukan penelitian sebelumnya di bidang yang
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pengembangan artikel ini, dan kami menghargai kontribusi mereka dalam
memajukan pengetahuan di bidang ini. Kami juga ingin mengucapkan
terima kasih kepada institusi dan perpustakaan yang telah menyediakan
akses ke sumber daya informasi yang diperlukan untuk penelitian ini.
Kerjasama dan dukungan mereka sangat berarti bagi kelancaran penelitian
ini. Tidak lupa, kami juga ingin mengucapkan terima kasih kepada teman-
teman dan keluarga kami yang telah memberikan dukungan moral dan
motivasi selama proses penelitian ini. Terakhir, namun tidak kalah
pentingnya, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada tim editor dan
reviewer yang telah memberikan masukan dan saran berharga dalam
penyempurnaan artikel ini. Semoga artikel ini dapat memberikan manfaat
dan kontribusi yang berarti dalam pengembangan pengetahuan di bidang
yang terkait.
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